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Abstrak

Salah satu bahan dalam pembuatan beton adalah pasir. Pasir digunakan sebagai
bahan pengisi beton selain pasir semen juga digunakan dalam campuran pembuatan
beton. Salah satu jenis pasir berasal dari dasar sungai salah satu contohnya adalah
pasir dari sungai kelingi dan pasir dari sungai musi. Untuk pengenalan jenis pasir
pada adukan semen yang sudah mengering dapat menggunakan metode Jaringan
Syaraf Tiruan (JST), Gray Level Co-occurance Matrix (GLCM). Penelitian ini akan
menggunakan dataset sebanyak 1000 citra dari masing masing jenis pasir sungai
kelingi dan pasir sungai musi sebanyak masing-masing 500 citra dan digunakan
sebnyak 700 cita untuk data latih dan 300 citra untuk data uji. dataset tersebut
diubah ukurannya menjadi 550 x 550 pixel. Citra tersebut dirubah dari citra RGB
ke citra grayscale, kemudian dilakukan proses ekstraksi ciri GLCM. Karakteristik
ciri tekstur yang diperoleh dari fitur ini adalah corelation, contrast, energy, dan
homogeneity. Fitur yang diekstraksi kemudian digunakan untuk pengenalan dengan
menggunakan metode JST. Hasil dari penelitian ini adalah tingkat akurasi
pengenalan sebesar 92,6% dari 700 data latih dan 300 data uji.

Kata kunci: Pasir Sungai, GLCM, Jaringan Syaraf Tiruan



BAB 1

PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan latar belakang mengenai penelitian dimana latar
belakang menjelaskan tentang fenomena dan masalah pada penelitian terkait
dengan pengenalan jenis pasir pada adukan semen yang sudah mengering hal ini
dikarenakan adukan pasir yang sudah mengering banyak memiliki kesaaman dari
warna bahkan tekstur apabila hanya diamati dengam mata manusia hal ini
merupakan suatu masalah dikarenakan setiap campuran semen dan jenis pasir yang
berbeda memiliki kekuatan dan tingkat kepadatan yang berbeda juga, pada bab ini
jugan menjelaskan rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat serta

sistematika penulisan penelitian ini

1.1 Latar Belakang

Pasir digunakan untuk campuran beton sebagai pengisi. Dalam
mortar atau adukan beton. Pasir hanya berfungsi sebagai bahan pengisi,
tetapi mempengaruhi sifat mortar dan beton. Oleh karena itu, pemilihan
pasir sangat penting saat membuat mortar dan beton. Salah satunya berasal
dari dasar sungai. (Indra Syahrul Fuad, Andika Perwira, dan Heru
Jayusman, masing-masing, menulis pada tahun 2020). Karena banyaknya
sungai dan kekayaan sumber daya alam Indonesia, pasir mudah digunakan
sebagai campuran untuk beton dan bahan bangunan. Berbagai jenis pasir

dapat digunakan untuk membuat campuran semen dengan



berbagai tingkat kepadatan. Nilai tekstur dari gambar adukan yang
sudah mengering dibutuhkan oleh JST. Menjelaskan metode JST untuk
mengidentifikasi jenis tepung pada roti, seperti yang dijelaskan oleh Gasim
et al. Studi sebelumnya dilakukan oleh Leonardo Chandra B., Gasim, dan
Rusbandi (2020) untuk mengidentifikasi jenis tepung terigu pada roti
goreng dengan menggunakan fitur LBP dan Jaringan Syaraf Tiruan.
Backpropagation juga digunakan untuk pengenalan.

Segitiga biru, dan sania adalah jenis tepung terigu yang digunakan
dalam penelitian ini. Selanjutnya, objek difoto dengan resolusi kamera
16MP dan jarak potret £20. Hasil menunjukkan bahwa akurasi adalah
68,57%, presisi adalah 53,33%, dan keakuratan kembali adalah
54,47%.Studi ini membahas perbandingan backpropagation dan jaringan
learning vector quantization pada klasifikasi daun. Studi yang dilakukan
oleh Adi Nugroho dan Sari (2017) menemukan bahwa backpropagation
lebih akurat daripada LVQ dengan tingkat akurasi 0,952. Penelitian
identifikasi objek sering menggunakan metode pengenalan JST dengan
input tekstur analisis. Gasim et al. (2013) melakukan penelitian untuk
mengidentifikasi 20 jenis kayu dengan metode pengenalan JST dan nilai
tekstur analisis sebagai input. Penelitian ini menemukan bahwa akurasi
pengenalan untuk 20 jenis kayu adalah 95%. Seperti penjelasan penelitian
terdahulu bayak penelitian yang menggunakan metode JST dalam
pengenalan dan pada penelitian yang dilakukan gasim dan rusbandi juga

menerapkan metode GLCM dalam mencarai nilai tekstur citra.



Gasim dan Sudiadi (2019) melakukan penelitian sebelumnya yang
mengidentifikasi kadar semen dan pasir pada campuran kering dengan
menggunakan metode backpropagation. Peneliti menggunakan gambar
digital dari tekstur permukaan campuran semen pasir. Penelitian ini
dilakukan pada siang hari dan menggunakan kamera beresolusi 7 MP
dengan jarak potret kurang lebih 8 cm. 300 foto latihan dan 150 foto
eksperimen digunakan, masing-masing berukuran 500 x 500 piksel. Pada
penelitian ini, ekstraksi ciri matrik GLCM digunakan untuk pengenalan
jaringan Syaraf Tiruan using algoritma backpropagation. Hasil penelitian
menunjukkan akurasi pengenalan sebesar 87,33%.

Dari berbagai penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas,
terdapat berbagai metode yang menghasilkan tingkat akurasi yang cukup
baik, diantaranya metode backpropagation menghasilkan tingkat akurasi
yang cukup baik. Penelitian kali ini akan menggunakan metode jaringan
syaraf tiruan algoritma backpropagation dengan ekstraksi ciri GLCM
dengan menggunakan dataset yang diambil secara langsung dalam
penelitian ini. Penelitian hanya berfokus terhadap pengenalan jenis pasir
pada adukan kering. Maka dari itu dalam penelitian ini akan membahas
tentang pengenalan jenis pasir pada adukan kering agar dapat dibedakan.
Tekstur akan diperoleh dari campuran pasir dan semen yang sudah
mengeras. Perbedaan ini sulit untuk dilihat secara langsung. Jaringan

syaraf tiruan (JST) adalah teknik yang paling umum digunakan dalam



1.2

disiplin ilmu komputer untuk mengidentifikasi atau mengenali objek.
Disini akan menggunakan pasir dari sungai Musi dan sungai Kelingi.

Pada penelitian terdahulu belum ada yang mencoba melakukan penelitian
tentang pengenalan jenis pasir pada adukan semen kering. Berdasarkan
latar belakang yang dijelaskan maka akan dilakukan penelitian mengenai
“Pengenalan Jenis Pasir Pada Adukan Semen Kering Menggunakan Pasir
Sungai Kelingi Dan Pasir Sungai Musi Berdasarkan Ekstraksi Glcm

Menggunakan Metode Jst”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Bagaimana cara mengenali jenis pasir pada adukan semen kering yang
menggunakan pasir sungai Kelingi dan pasir sungai Musi berdasarkan
ekstraksi ciri menggunakan metode JST?

2. Bagaimana kinerja metode ekstraksi ciri GLCM dan metode JST
dalam mengenali jenis pasir pada adukan semen kering yang
menggunakan pasir sungai Kelingi dan pasir sungai Musi?

3. Bagaimana cara mengekstrak ciri dari pasir sungai Kelingi dan pasir
sungai Musi yang digunakan pada adukan semen Kkering

menggunakan metode GLCM?
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Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan menggunakan metode pengenalan jaringan
syaraf tiruan(JST)

2. Penelitian ini juga menggunakan ekstraksi ciri tekstur
menggunakan GLCM dengan sudut 45°

3. Objek penelitian yang akan digunakan adalah campuran adukan
semen dan pasir yang sudah mongering (menggunakan pasir sungai
keling dan pasir sungai musi dengan perbadingan pasir dan semen
3:1). Semen yang digunakan adalah semen Baturaja.

4. Pada objek penelitian dilakukan pengamplasan menggunakan
amplas AA240 pada permukaan objek.

5. Pemotretan objek dilakukan menggunakan kamera smartphone
Xiaomi Note 10S dengan resolusi 64 MP, dengan pencahayaan
menggunakan cahaya matahari dan berjarak 13 cm (Suanto
Sanjaya, 2022).

Tujuan Dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pengenalan jenis pasir yang
berbeda pada adukan semen kering berdasarkan ekstraksi ciri citra dengan
menggunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan(JST). Manfaat dari
penelitian ini adalah :

1. Memahami cara kerja pengenalan jenis pasir menggunakan JST

2. Memahami cara kerja ekstraksi ciri GLCM
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3. Mengetahui nilai akurasi pengenalan jenis pasir menggunakan
metode JST
Metodologi Penelitian
Berikut ini pada gambar 1.1. Adalah tahapan yang dilakukan selama
pengenalan jenis pasir pada adukan semen kering menggunakan pasir
sungai kelingi dan pasir sungai musi berdasarkan ekstraksi ciri
menggunakan metode jst. Berikut diagram kerangka tahapan penelitian

dan gambaran besarnya.
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Gambar 1.1 Alur Penelitian
Berikut merupakan penjelasan garis besarnya untuk metodologi diatas.



. Identifikasi Masalah

Pada tahap ini dilakukannya identifikasi masalah pada penelitian yang
akan dilakukan
. Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan studi untuk mencari teori teori yang terkait
dalam penelitian.
. Pemngumpulan data

Pada tahap ini dilakukannya pengumpulan dataset dan mempersiapkan
data untuk diolah pada tahap selanjutnya. Pada tahap ini juga dilakukannya
pembagian dataset
. Proses Penelitian

Pada tahap ini, dilakukan proses pembuatan model pelatihan jst dan
melakukan klasifikasi menggunakan data latih dan data uji
. Hasil
Pada tahap ini akan menjelaskan tentang hasil temuan yang telah

dilakukan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisi penjelasan dari bab — bab yang telah
dirancang dalam laporan tugas akhir ini. Sistematika penulisan laporan
tugas akhir memiliki lima bab dimana tiap bab terdapat sub bab. Dibawah

ini merupakan sistematika penulisan yang telah disusun oleh penulis:

BAB 1 PENDAHULUAN



Bab ini berisi penjelasan latar belakang, rumusan masalah,

ruang lingkup. Tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan.

BAB 2 LANDASAN TEORI

Bab ini berisi penjelasan mengenai teori yang digunakan
untuk memperkuat sistem yang dibuat dan digunakan pada

penelitian.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan spesifikasi hardware dan software
yang dibutuhkan dalam penelitian, metodologi penelitian, dan

perancangan sistem.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi penjelasan tentang kelebihan metode yang
digunakan, dan implementasi metode yang digunakan yaitu GLCM

dan klasifikasi JST.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi penjelasan kesimpulan dan saran dari hasil dari

penelitian yang telah dilakukan
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